REMEDIASI  KESALAHAN SISWA DALAM MENYELESAIKAN SOAL CERITA DENGAN MENGGUNAKAN WAWANCARA KLINIS PADA MATERI PERBANDINGAN by Manurung, Cilacili
 REMEDIASI  KESALAHAN SISWA DALAM MENYELESAIKAN SOAL 




Cilacili Manurung, Halini, Silvia Sayu 
Program Studi Pendidikan Matematika FKIP Untan Pontianak 




This research is aimed to fix student’s error in narrative problem by using 
clinical interviews in comparison material. This research uses pra 
experiment method with qualitative form. The subjects in this research are 5 
of 36 students in VIII G that did error in pre test. Based on the research 
result from 5 student of VIII class, is known that they did errors in 
solvingnarrative problemin comparison material. Kind of errors are: reading 
error, understanding, transformation, ability process, final result error. 
Analyses data result shows that remediation by using clinical interviews can 
help fixing student’s error in comparison material.In pre test, subjects errors 
are five, while in post test, subjects errors after given remediation are two. 
From pre test and post test result, we can see that student’s errors decrease 
after given remediation by using clinical interviews. So, we can conclude that 
clinical interviews is one of methods that can use to fix student’s error in 
narrative problem in comparison material. 
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Matematika merupakan salah satu 
mata pelajaran wajib diajarkan pada               
setiap jenjang pendidikan. Matematika 
sering dipandang sebagai mata pelajaran 
yang abstrak dan sulit dipahami siswa. 
Hal ini merupakan penyebab siswa tidak 
menyukai mata pelajaran matematika. 
Mempelajari matematika membutuhkan 
kemampuan berpikir yang lebih tinggi. 
Pada dasarnya belajar matematika 
adalah mengkaji materi dan konsep 
dasar matematika. Materi matematika 
dalam setiap kurikulum dari jenjang 
pendidikan dasar sampai jenjang 
pendidikan yang lebih tinggi 
mempelajari konsep dasar matematika. 
Oleh karena itu penguasaan konsep-
konsep matematika harus ditanamkan 
pada siswa sejak dini sehingga dijenjang 
pendidikan yang lebih tinggi siswa tidak 
merasa kesulitan. 
Berdasarkan hasil penelitian 
terdahulu ditemukan sejumlah siswa 
yang melakukan kesalahan dalam 
meyelesaikan soal cerita perbandingan. 
Anshori (2016) menemukan sejumlah 
kesalahan siswa kelas VII SMP Negeri 
12 Pontianak dalam menyelesaikan soal-
soal cerita tentang perbandingan senilai 
dan perbandingan berbalik nilai. 
Kesalahan siswa tersebut adalah siswa 
salah dalam menuliskan apa yang 
diketahui, salah dalam menuliskan apa 
yang ditanyakan, salah dalam penulisan 
rumus, salah dalam menghitung, serta 
salah dalam penarikan kesimpulan. 
Kesalahan konsep yang ada pada diri 
siswa jika tidak segera diperbaiki maka 
siswa akan membawa konsep yang salah 
ke jenjang pendidikan yang lebih tinggi.  
Menyelesaikan suatu soal cerita 
matematika bukan sekadar memperoleh 
hasil yang berupa jawaban dari hal yang 
 ditanyakan, tetapi yang lebih penting 
siswa harus mengetahui langkah-
langkah untuk mendapatkan jawaban 
tersebut. Langkah-langkah dalam 
penyelesaian soal cerita meliputi 
membaca dan memahami, membuat 
model perhitungan, serta melakukan 
perhitungan dan menarik kesimpulan. 
Jika terdapat kesalahan pada salah satu 
langkah penyelesaian maka 
mengakibatkan kesalahan pada langkah 
selanjutnya. Berkenaan dengan langkah-
langkah penyelesaian soal cerita, secara 
garis besar Polya dalam buku How To 
Solve It (1973: xvi), menekankan 
penyelesaian soal cerita dalam 
matematika perlu dilakukan secara 
heuristic. Dalam hal ini yang dimaksud 
dengan heuristic adalah pada 
penyelesaian soal cerita siswa perlu di 
arahkan untuk mempelajari langkah-
langkah atau cara-cara maupun aturan-
aturan yang seharusnya dilakukan dalam 
menemukan suatu jawaban sebagai hasil 
temuan terhadap pemecahan masalah 
yang terkandung pada suatu soal cerita.   
Selanjutnya Polya menyarankan 
empat langkah penyelesaian soal cerita. 
Keempat langkah tersebut meliputi (1) 
Understanding the problem 
(memahami masalah), (2) Defisiing out 
the plan  (merencanakan penyelesaian 
masalah), (3) Carrying out the plan 
(melaksanakan rencana penyelesaian 
masalah), (4) Looking back (memeriksa 
kembali proses dan hasil penyelesaian) 
Penelitian Anshori (2016) 
menyarankan agar dilakukan penelitian 
lanjutan yaitu memperbaiki kesalahan 
yang telah dilakukan siswa. Sehingga 
perlu diadakan penelitian remediasi. 
Remediasi adalah kegiatan yang 
dilaksanakan untuk membetulkan 
kekeliruan yang dilakukan siswa 
(Sutrisno, Kresnadi, dan Kartono (2007: 
22). Menurut Sutrisno (2007: 23) 
remediasi adalah kegiatan perbaikan 
yang diarahkan untuk mengatasi 
kesalahan siswa dengan cara mengubah, 
memperbaiki atau memperjelas 
kerangka berfikir siswa. Sejalan dengan 
pendapat di atas Djumhur dan Surya 
(dalam Susanti 2013: 14), menyatakan 
bahwa remediasi merupakan kegiatan 
perbaikan yang bertujuan untuk 
memberikan bantuan kepada siswa yang 
gagal dalam belajar, agar mereka secara 
tuntas dapat menguasai bahan pelajaran 
yang diajarkan atau dipelajari.  Secara 
metodologis, penanganan kasus 
kesulitan belajar dapat di lakukan 
melalui pendekatan pembelajaran 
remedial, bimbingan dan penyuluhan, 
psikoterapi dan pendekatan lainnya 
Ditjen Dikky (Ischak dan Warji, 198: 
45).  
Pentingnya kegiatan perbaikan 
juga diungkapkan oleh (Ischak dan 
Warji, 1987: 34-36)  yang menyatakan 
bahwa: 
Kegiatan perbaikan memiliki 
maksud dan tujuan, baik alam arti luas 
maupun dalam arti sempit. Dalam arti 
luas, kegiatan perbaikan bertujuan 
memberikan “bantuan”  baik yang 
berupa perlakuan pengajaran maupun 
yang berupa bimbingan dalam upaya 
mengatasi kasus-kasus yang dihadapi 
oleh siswa yang mungkin disebabkan 
faktor-faktor internal maupun eksternal.  
Kemudian dalam arti sempit, 
kegiatan perbaikan bertujuan untuk 
memberikan bantuan yang berupa 
perlakuan pengajaran kepada siswa yang 
lambat, sulit, atau gagal dalam belajar 
agar mereka secara tuntas dapat 
menguasai bahan pelajaran yang 
diberikan kepada mereka.  
Bantuan yang berupa perlakuan 
pengajaran dalam proses belajar 
mengajar dikembangkan dengan 
berbagai sistem dan metoda pengajaran. 
Misalnya: modul, metode ceramah, 
diskusi, demonstrasi, role playing, 
breinstorming. Sedangkan bantuan yang 
berupa bimbingan adalah suatu proses 
pemberian bantuan  kepada siswa 
dengan memperhatikan siswa sebagai 
makhluk individu, makhluk sosial dan 
adanya perbedaan-perbedaan individu, 
 sehingga kasus-kasus dapat dipecahkan. 
Bimbingan ini menekankan bantuannya 
terutama pada kesejahteraan mental. 
Dengan remediasi diharapkan 
hasil yang dicapai akan lebih baik dari 
pengajaran yang di berikan sebelumnya. 
Kegiatan perbaikan sering di tafsirkan 
guru sebagai ulangan susulan atau 
pemberian soal kembali agar siswa dapat 
mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal 
(KKM) yang ditetapkan yaitu 75, namun 
faktanya kesalahan siswa tidak teratasi 
dan kesalahan itu pun terulang kembali. 
Hal ini diketahui peneliti berdasarkan 
pengalaman yang di alami peneliti 
sewaktu sekolah dan juga berdasarkan 
pengamatan pada saat melakukan 
pengalaman praktek lapangan. Sehingga 
dari proses kegiatan perbaikan yang 
seperti itu, kesalahan siswa tetap saja 
tidak teratasi. 
Berdasarkan paparan di atas 
diperlukan alternaif untuk membantu 
guru dalam memperbaiki kesalahan 
belajar siswa. Salah satu alternatif yang 
dapat digunakan yaitu melakukan 
pengajaran individual. Salah satu tehnik 
yang sesuai dengan pengajaran 
individual adalah wawancara klinis.  
Pemilihan wawancara klinis ini 
menurut peneliti dianggap penting, 
dimana wawancara klinis sangat 
bermanfaat untuk memenuhi kebutuhan 
siswa sebagai makhluk individual. 
Hunting and Doig (dalam Ita Lestari 
2013: 5), mendefinisikan wawancara 
klinis adalah sebuah dialog atau 
percakapan antara pewawancara dan 
yang diwawancarai untuk tujuan 
memperbaiki. Dialog tersebut berpusat 
pada suatu masalah yang dipilih untuk 
diberikan kepada orang yang 
diwawancarai, dimana pada kesempatan 
tersebut pewawancara dapat melihat 
tingkah laku dan proses berpikir dari 
orang yang diwawancarai dalam 
menyelesaikan masalah tersebut. 
Wawancara model ini selain 
pewawancara mencoba untuk menggali 
apa yang dipikirkan siswa, siswa juga 
diberi kesempatan untuk meminta 
keterangan atau penjelasan dari si 
pewawancara. Penelitian Yuni Ita 
Lestari (2013) mengungkap bahwa 
pemberian pekerjaan rumah yang 
disertai wawancara klinis dapat 
meminimalisir kesalahan yang dilakukan 
siswa. 
Remediasi dengan wawancara 
klinis perlu dilakukan dalam 
memperbaiki kesalahan siswa mengingat 
siswa sebagai makhluk individu, namun 
hal ini jarang dilakukan oleh guru. Hal 
itu dapat diketahui dari hasil wawancara 
dengan guru SMP Negeri 12 Pontianak 
yang mengatakan bahwa wawancara 
secara individual belum pernah 
dilakukan untuk memperbaiki kesalahan 
siswa. Guru menganggap bahwa 
wawancara secara individual memakan 
waktu yang banyak sehingga dapat 
menghambat ketercapaian kurikulum. 
Maka dari itu guru menggunakan 
pembelajaran klasikal tradisional tanpa 
dilengkapi metode pembelajaran 
individual, sehingga kebutuhan individu 
tidak terpenuhi selama proses 
pembelajaran. 
Berdasarkan fakta-fakta yang 
terungkap, peneliti tertarik melakukan 
penelitian untuk memperbaiki kesalahan 
siswa dalam menyelesaikan soal cerita 
dengan memberikan remediasi 




Metode penelitian yang digunakan 
adalah penelitian Pre Eksperimental 
Design dengan rancangan penelitian 
One-group pretest - postest design 
(Sugiyono, 2013: 302). Dalam desain ini 
observasi dilakukan sebanyak dua kali 
yaitu sebelum dan sesudah eksperimen. 
Sebelum eksperimen (𝑂1) disebut 
pretest, dan setelah eksperimen (𝑂2) 
disebut posttest. Rancangan ini dapat 
digambarkan sebagai berikut.  
  
Tabel 1 
Bentuk Rancangan One-group 
pretest-postest design 
 
Subjek dalam penelitian ini adalah 
siswa kelas VIII SMP Negeri 12 
Pontianak yang memenuhi kriteria 
sebagai berikut: a) Siswa yang telah 
mempelajari materi Perbandingan. b) 
Siswa yang pada hasil pre-test nya 
melakukan kesalahan. Karena 
keterbatasan waktu yang diberikan oleh 
sekolah maka subjek yang diambil untuk 
penelitian ini adalah lima orang siswa 
kelas VIII G SMP Negeri 12 Pontianak.  
Teknik pengumpul data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah 
teknik pengukuran dengan tes tertulis. 
Teknik pengukuran digunakan dalam 
penelitian ini berupa soal cerita 
matematika yang terkait dengan materi 
perbandingan senilai dan perbandingan 
berbalik nilai di kelas VII SMP Negeri 
12 Pontianak. Instrumen penelitian 
divalidasi oleh satu orang dosen 
Pendidikan Matematika FKIP Untan dan 
dua orang guru Matematika dengan hasil 
validasi instrumen yang digunakan 
adalah valid. Teknik pengolahan data 
yang digunakan adalah teknik 
pengolahan data kualitatif meliputi: 
Reduksi data (data reduction), penyajian 
data (data display), dan kesimpulan 
(conclusion). Prosedur dalam penelitian 
ini antara lain yaitu (1) Melakukan 
survei awal, (2) Mempersiapkan 
instrumen penelitian berupa kisi-kisi 
soal, soal post-test, kunci jawaban, 
pedoman wawancara klinis, (3) 
Melakukan validasi terhadap instrumen 
penelitian yaitu soal test dan pedoman 
wawancara klinis, (4) Melakukan revisi 
instrumen penelitian berdasarkan hasil 
validasi, (5) Menentukan waktu 
penelitian, (6) Melakukan penelitian 
dengan memberikan wawancara klinis 
terhadap subjek penelitian, (7) 
Memberikan posttest kepada subjek 
penelitian setelah diberikan wawancara 
klinis, (8) Menganalisis kesalahan-
kesalahan siswa setelah diberikan 
remediasi menggunakan wawancara 
klinis, (9) Menarik kesimpulan, (10) 
Pembuatan laporan. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
PENELITIAN  
Hasil Penelitian 
Setelah menganalisis kesalahan 
yang dilakukan siswa dalam hasil pre-
test dari 37 siswa kelas VII G SMP 
Negeri 12 Pontianak, maka peneliti 
memilih lima siswa untuk diberikan 
wawancara klinis. Subjek dipilih 
berdasarkan kesalahan-kesalahan yang 
dilakukan siswa dalam menyelesaikan 
soal cerita mengenai perbandingan 
senilai dan perbandingan berbalik nilai 
yang terdapat pada hasil pre-test. 
Setelah dilakukan wawancara klinis, 
subjek diberikan post-test. Untuk 
mengetahui apakah kesalahan siswa 
setelah diberikan remediasi dengan 
wawancara klinis dapat diperbaiki maka 
peneliti akan membandingkan hasil pre-
test dan post-test subjek penelitian. 
Berdasarkan hasil jawaban pre-
test yang diberikan oleh subjek DA, 
terlihat bahwa DA belum mampu 
mengerjakan soal yang diberikan dengan 
benar. Kesalahan yang dilakukan DA 
dalam mengerjakan soal tersebut 
disebabkan oleh kurangnya pemahaman 
konsep matematis dalam materi 
perbandingan sehingga DA melakukan 
kesalahan dalam menyelesaikan soal 
yang diberikan. Kesalahan yang terlihat 
dari hasil pre-test subjek DA yaitu (1) 
kesalahan pemahaman dimana subjek 
menuliskan hal yang ditanyakan namun 
tidak sesuai dengan soal yang mereka 
baca; (2) kesalahan transformasi yaitu 
tidak dapat menentukan metode 
     Pretest     Treatment        Posttest 
     𝑶𝟏                 X                    𝑶𝟐 
 penyelesaian; (3) kesalahan ketrampilan 
proses yaitu siswa melakukan kesalahan 
dalam melakukan prosedur 
penyelesaian; (4) kesalahan jawaban 
akhir dimana siswa tidak dapat 
menuliskan kesimpulan akhir dari soal 
cerita yang diberikan tersebut. Ketika 
dilakukan wawancara, dalam menjawab 
soal yang diberikan DA masih kesulitan 
dalam menghitung dan belum mampu 
memahami soal cerita yang diberikan, 
sehingga DA kesulitan dalam 
menyelesaikan soal yang diberikan. 
Sedangkan setelah diberikan wawancara 
klinis DA sudah mampu meminimalkan 
kesalahan-kesalahan yang dilakukannya 
dan mampu memberikan alasan untuk 
memperjelas jawabannya. Hal ini 
menunjukkan bahwa kesalahan siswa 
dapat menurun setelah diberikan 
wawancara klinis. 
Berdasarkan hasil jawaban pre-
test yang diberikan oleh subjek DF, 
terlihat bahwa DF sudah mampu: (1) 
menuliskan hal yang diketahui dan yang 
ditanyakan pada soal; (2) menuliskan 
kesimpulan dari jawaban akhir dari soal. 
Tetapi DF melakukan kesalahan pada 
bagian yang lain dari soal. Kesalahan 
yang terlihat dari hasil pre-test subjek 
DF yaitu (1) kesalahan transformasi 
yaitu tidak dapat menentukan metode 
penyelesaian; (2) kesalahan ketrampilan 
proses yaitu siswa melakukan kesalahan 
dalam melakukan prosedur penyelesaian 
dari soal cerita yang diberikan tersebut 
dikarenakan kesalahan dalam 
menentukan motode penyelesaian. 
Ketika dilakukan wawancara, dalam 
menjawab soal yang diberikan DF masih 
kesulitan dalam menghitung dan belum 
mampu memahami soal cerita yang 
diberikan secara keseluruhan, sehingga 
DF mengalami kesulitan dalam 
menyelesaikan soal yang diberikan. 
Sedangkan setelah diberikan wawancara 
klinis DF sudah mampu meminimalkan 
kesalahan-kesalahan yang dilakukannya 
dan mampu memberikan alasan untuk 
memperjelas jawabannya serta mampu 
menentukan soal yang merupakan 
perbandingan senilai dan soal dari 
perbandingan berbalik nilai. Hal ini 
menunjukkan bahwa kesalahan siswa 
dapat menurun setelah diberikan 
wawancara klinis.  
Berdasarkan hasil jawaban pre-
test yang diberikan oleh subjek NA, 
terlihat bahwa NA belum mampu 
mengerjakan soal yang diberikan dengan 
benar. Kesalahan yang dilakukan NA 
dalam mengerjakan soal tersebut 
disebabkan oleh kurangnya pemahaman 
konsep matematis dalam materi 
perbandingan sehingga NA melakukan 
kesalahan dalam menyelesaikan soal 
yang diberikan, hal tersebut juga 
membuat siswa tidak dapat menentukan 
soal perbandingan senilai dan soal 
perbandingan berbalik nilai. Kesalahan 
yang terlihat dari hasil pre-test subjek 
NA yaitu (1) kesalahan pemahaman 
dimana subjek menuliskan hal yang 
ditanyakan namun tidak sesuai dengan 
soal yang mereka baca; (2) kesalahan 
transformasi yaitu tidak dapat 
menentukan metode penyelesaian; (3) 
kesalahan ketrampilan proses yaitu 
siswa melakukan kesalahan dalam 
melakukan prosedur penyelesaian; (4) 
kesalahan jawaban akhir dimana siswa 
tidak dapat menuliskan kesimpulan 
akhir dari soal cerita yang diberikan 
tersebut. Ketika dilakukan wawancara, 
dalam menjawab soal yang diberikan 
NA masih kesulitan dalam menghitung 
dan belum mampu memahami soal 
cerita yang diberikan, sehingga NA 
kesulitan dalam menyelesaikan soal 
yang diberikan. Sedangkan setelah 
diberikan wawancara klinis NA sudah 
mampu meminimalkan kesalahan-
kesalahan yang dilakukannya dan 
mampu memberikan alasan untuk 
memperjelas jawabannya serta mampu 
menentukan soal yang merupakan 
perbandingan senilai dan soal dari 
perbandingan berbalik nilai.. Hal ini 
menunjukkan bahwa kesalahan siswa 
 dapat menurun setelah diberikan 
wawancara klinis. 
Berdasarkan hasil jawaban pre-
test yang diberikan oleh subjek NF, 
terlihat bahwa NF belum mampu 
mengerjakan soal yang diberikan dengan 
benar. Kesalahan yang dilakukan NF 
dalam mengerjakan soal tersebut 
disebabkan oleh kurangnya pemahaman 
konsep matematis dalam materi 
perbandingan sehingga NF melakukan 
kesalahan dalam menyelesaikan soal 
yang diberikan, hal tersebut juga 
membuat siswa tidak dapat menentukan 
soal perbandingan senilai dan soal 
perbandingan berbalik nilai. Kesalahan 
yang terlihat dari hasil pre-test subjek 
NA yaitu (1) kesalahan pemahaman 
dimana subjek menuliskan hal yang 
ditanyakan namun tidak sesuai dengan 
soal yang mereka baca; (2) kesalahan 
transformasi yaitu tidak dapat 
menentukan metode penyelesaian; (3) 
kesalahan ketrampilan proses yaitu 
siswa melakukan kesalahan dalam 
melakukan prosedur penyelesaian; (4) 
kesalahan jawaban akhir dimana siswa 
tidak dapat menuliskan kesimpulan 
akhir dari soal cerita yang diberikan 
tersebut. Ketika dilakukan wawancara, 
dalam menjawab soal yang diberikan NF 
masih kesulitan dalam menghitung dan 
belum mampu memahami soal cerita 
yang diberikan, sehingga NF kesulitan 
dalam menyelesaikan soal yang 
diberikan. Sedangkan setelah diberikan 
wawancara klinis NF sudah mampu 
meminimalkan kesalahan-kesalahan 
yang dilakukannya dan mampu 
memberikan alasan untuk memperjelas 
jawabannya serta mampu menentukan 
soal yang merupakan perbandingan 
senilai dan soal dari perbandingan 
berbalik nilai.. Hal ini menunjukkan 
bahwa kesalahan siswa dapat menurun 
setelah diberikan wawancara klinis. 
Berdasarkan hasil jawaban pre-
test yang diberikan oleh subjek RA, 
terlihat bahwa NA belum mampu 
mengerjakan soal yang diberikan dengan 
benar. Kesalahan yang dilakukan RA 
dalam mengerjakan soal tersebut 
disebabkan oleh kurangnya pemahaman 
konsep matematis dalam materi 
perbandingan sehingga RA melakukan 
kesalahan dalam menyelesaikan soal 
yang diberikan, hal tersebut juga 
membuat siswa tidak dapat menentukan 
soal perbandingan senilai dan soal 
perbandingan berbalik nilai. Kesalahan 
yang terlihat dari hasil pre-test subjek 
RA yaitu (1) kesalahan pemahaman 
dimana subjek menuliskan hal yang 
ditanyakan namun tidak sesuai dengan 
soal yang mereka baca; (2) kesalahan 
transformasi yaitu tidak dapat 
menentukan metode penyelesaian; (3) 
kesalahan ketrampilan proses yaitu 
siswa melakukan kesalahan dalam 
melakukan prosedur penyelesaian; (4) 
kesalahan jawaban akhir dimana siswa 
tidak dapat menuliskan kesimpulan 
akhir dari soal cerita yang diberikan 
tersebut. Ketika dilakukan wawancara, 
dalam menjawab soal yang diberikan 
RA masih kesulitan dalam menghitung 
dan belum mampu memahami soal 
cerita yang diberikan, sehingga RA 
kesulitan dalam menyelesaikan soal 
yang diberikan. Sedangkan setelah 
diberikan wawancara klinis RA sudah 
mampu meminimalkan kesalahan-
kesalahan yang dilakukannya dan 
mampu memberikan alasan untuk 
memperjelas jawabannya serta mampu 
menentukan soal yang merupakan 
perbandingan senilai dan soal dari 
perbandingan berbalik nilai.. Hal ini 
menunjukkan bahwa kesalahan siswa 
dapat menurun setelah diberikan 
wawancara klinis. 
Wawancara dilakukan sebanyak 1 
kali yaitu pada tanggal 16 Januari 2017 
– 20 Januari 2017 kepada lima subjek 
penelitian dan dilakukan secara 
bergiliran. Wawancara dimulai dengan 
melakukan perkenalan kepada kelima 
subjek untuk menciptakan suasana 
akrab, sekaligus untuk mendeskripsikan 
kesalahan-kesalahan subjek berdasarkan 
 hasil pre-test. Peneliti memberikan 
wawancara klinis kepada masing-masing 
subjek berdasarkan kesalahan yang 
dilakukan subjek dalam menyelesaikan 
pre-test. 
Berdasarkan pengumpulan data 
selama penelitian diperoleh dua 
kelompok data, yaitu data dari hasil pre-
test dan post-test. Data hasil pre-test, 
diperoleh berdasarkan hasil pengerjaan 
soal pre-test oleh kelima subjek. 
Sedangkan data hasil post-test diperoleh 
berdasarkan hasil pengerjaan soal post-
test oleh kelima subjek.  
 
Pembahasan 
Berdasarkan jawaban pre-test dan 
hasil wawancara peneliti terhadap 
kelima subjek dalam menggali 
kesalahan-kesalahan yang dilakukan 
siswa bahwa pemahaman konsep 
matematis pada kelimat subjek dalam 
materi perbandingan senilai dan berbalik 
nilai masih sangat lemah, yaitu dalam: 
(1) menentukan hal yang diketahui dan 
yang ditanyakan dari soal cerita yang 
diberikan; (2) menentukan metode 
penyelesaian yang tepat untuk masing-
masing soal yaitu perbandingan senilai 
dan perbandingan berbalik nilai; (3) 
subjek  melakukan kesalahan dalam 
melakukan prosedur penyelesaian dan 
tidak dapat berhitung dengan benar; dan 
(4) membuat kesimpulan akhir dari soal 
cerita yang diberikan; (5) tidak dapat 
menentukan soal perbandingan senilai 
dan perbandingan berbalik nilai dari soal 
cerita yang diberikan. Sedangkan setelah 
diberikan wawancara klinis kelima 
subjek dapat meminimalkan kesalahan 
yang dilakukannya. Dengan demikian 
kesalahan-kesalahan yang dilakukan 
siswa pada materi perbandingan senilai 
dan perbandingan berbalik nilai setelah 
diberikan wawancara klinis dapat 
diminimalisir. 
Berdasarkan jawaban pre-test 
subjek DA, tidak ada soal yang dapat 
dijawab dengan benar, DA belum 
menunjukkan adanya pemahaman dalam 
menyelesaikan soal tersebut yang 
ditunjukkan dengan tidak menuliskan 
hal yang diketahui dan ditanyakan 
dengan benar, salah dalam menentukan 
metode penyelesaian serta 
ketidakmampuan siswa melakukan 
perhitungan. Ketika dilakukan 
wawancara, DA masih terhambat dalam 
menentukan soal perbandingan senilai 
dan soal perbandingan berbalik nilai dari 
soal yang diberikan dan kesulitan dalam 
menghitung serta memilih rumus yang 
tepat dalam menyelesaikan masalah 
yang diberikan. Hal tersebut 
dikarenakan DA belum terbiasa dalam 
menyelesaikan soal matematika seperti 
soal yang diberikan dan DA kurang 
melatih kemampuan berhitungnya. 
Untuk itu, dalam mengatasi kesalahan-
kesalahan yang dilakukan subjek DA 
peneliti melakukan beberapa hal yaitu: 
(1) memberikan contoh contoh dari 
perbandingan senilai dan perbandingan 
berbalik nilai yang berhubungan dengan 
kehidupan sehari-hari; (2) memberikan 
pengajaran secara berulang kepada 
subjek dalam menghitung dan 
menentukan rumus yang sesuai dengan 
masalah yang diberikan; (3) secara 
bersama-sama menyelesaikan dan 
menjelaskan tiap langkah pengerjaan 
soal yang belum mampu dikerjakan oleh 
DA; (4) mengingatkan kepada DA jika 
akan menyelesaikan soal berbentuk 
cerita, maka dituliskan terlebih dahulu 
apa yang diketahui, ditanya, metode 
penyelesaiannya dan kesimpulan; (5) 
mengingatkan DA jika menyelesaikan 
suatu soal harus teliti dan harus sering 
berlatih menghitung supaya kemampuan 
berhitungnya meningkat; (6) memotivasi 
DA untuk tidak pernah menyerah 
terlebih dahulu sebelum mencoba. 
Berdasarkan jawaban pre-test 
subjek DF, tidak ada soal yang dapat 
dijawab dengan benar, tetapi dalam 
menyelesaikan soal DF telah dapat 
meyelesaikan beberapa langkah 
penyelesaian dengan benar yaitu DF  
mampu menuliskan hal yang diketahui 
 dan ditanyakan dengan benar serta dapat 
membuat kesimpulan akhir dari 
penyelesaian soal yang diperolehnya. 
Tetapi subjek DF salah dalam 
menentukan metode penyelesaian serta 
ketidakmampuan siswa melakukan 
perhitungan. Ketika dilakukan 
wawancara, DF masih terhambat dalam 
menentukan soal perbandingan senilai 
dan soal perbandingan berbalik nilai dari 
soal yang diberikan sehingga 
menyebabkan DF salah dalam memilih 
rumus yang tepat dalam menyelesaikan 
masalah yang diberikan. Hal tersebut 
dikarenakan DF belum terbiasa dalam 
menyelesaikan soal matematika seperti 
soal yang diberikan dan DF kurang 
melatih kemampuan berhitungnya. 
Untuk itu, dalam mengatasi kesalahan-
kesalahan yang dilakukan subjek DF 
peneliti melakukan beberapa hal yaitu: 
(1) memberikan contoh contoh dari 
perbandingan senilai dan perbandingan 
berbalik nilai yang berhubungan dengan 
kehidupan sehari-hari; (2) memberikan 
pengajaran secara berulang kepada 
subjek dalam meningkatkan kemampuan 
berhitungnya dan menentukan rumus 
yang sesuai dengan masalah yang 
diberikan; (3) secara bersama-sama 
menyelesaikan dan menjelaskan tiap 
langkah pengerjaan soal yang belum 
mampu dikerjakan oleh DF; (4) 
mengingatkan kepada DF jika akan 
menyelesaikan soal berbentuk cerita, 
maka dituliskan terlebih dahulu apa 
yang diketahui, ditanya, metode 
penyelesaiannya dan kesimpulan; (5) 
mengingatkan DF jika menyelesaikan 
suatu soal harus teliti dan harus sering 
berlatih menghitung supaya kemampuan 
berhitungnya meningkat; (6) memotivasi 
DF untuk tidak pernah menyerah 
terlebih dahulu sebelum mencoba. 
Berdasarkan jawaban pre-test 
subjek NA, tidak ada soal yang dapat 
dijawab dengan benar, NA belum 
menunjukkan adanya pemahaman dalam 
menyelesaikan soal tersebut yang 
ditunjukkan dengan tidak menuliskan 
hal yang diketahui dan ditanyakan 
dengan benar, salah dalam menentukan 
metode penyelesaian serta 
ketidakmampuan siswa melakukan 
perhitungan. Ketika dilakukan 
wawancara, NA masih terhambat dalam 
menentukan soal perbandingan senilai 
dan soal perbandingan berbalik nilai dari 
soal yang diberikan dan kesulitan dalam 
menghitung serta memilih rumus yang 
tepat dalam menyelesaikan masalah 
yang diberikan. Hal tersebut 
dikarenakan NA belum terbiasa dalam 
menyelesaikan soal matematika seperti 
soal yang diberikan dan NA kurang 
melatih kemampuan berhitungnya. 
Untuk itu, dalam mengatasi kesalahan-
kesalahan yang dilakukan subjek NA 
peneliti melakukan beberapa hal yaitu: 
(1) memberikan contoh contoh dari 
perbandingan senilai dan perbandingan 
berbalik nilai yang berhubungan dengan 
kehidupan sehari-hari; (2) memberikan 
pengajaran secara berulang kepada 
subjek dalam meningkatkan kemampuan 
berhitungnya dan menentukan rumus 
yang sesuai dengan masalah yang 
diberikan; (3) secara bersama-sama 
menyelesaikan dan menjelaskan tiap 
langkah pengerjaan soal yang belum 
mampu dikerjakan oleh NA; (4) 
mengingatkan kepada NA jika akan 
menyelesaikan soal berbentuk cerita, 
maka dituliskan terlebih dahulu apa 
yang diketahui, ditanya, metode 
penyelesaiannya dan kesimpulan; (5) 
mengingatkan NA jika menyelesaikan 
suatu soal harus teliti dan harus sering 
berlatih menghitung supaya kemampuan 
berhitungnya meningkat; (6) memotivasi 
NA untuk tidak pernah menyerah 
terlebih dahulu sebelum mencoba. 
Mengingatkan siswa bahwa yang 
terpenting dalam menyelesaikan soal 
matematika bukanlah jawaban akhir 
tetapi langkah-langkah dalam 
mendapatkan jawaban akhir tersebut 
Berdasarkan jawaban pre-test 
subjek NF, tidak ada soal yang dapat 
dijawab dengan benar, NF belum 
 menunjukkan adanya pemahaman dalam 
menyelesaikan soal tersebut yang 
ditunjukkan dengan tidak menuliskan 
hal yang diketahui dan ditanyakan 
dengan benar, salah dalam menentukan 
metode penyelesaian serta 
ketidakmampuan siswa melakukan 
perhitungan. Ketika dilakukan 
wawancara, NF masih terhambat dalam 
menentukan soal perbandingan senilai 
dan soal perbandingan berbalik nilai dari 
soal yang diberikan dan kesulitan dalam 
menghitung serta memilih rumus yang 
tepat dalam menyelesaikan masalah 
yang diberikan. Hal tersebut 
dikarenakan NF belum terbiasa dalam 
menyelesaikan soal matematika seperti 
soal yang diberikan dan NF kurang 
melatih kemampuan berhitungnya. 
Untuk itu, dalam mengatasi kesalahan-
kesalahan yang dilakukan subjek NF 
peneliti melakukan beberapa hal yaitu: 
(1) memberikan contoh contoh dari 
perbandingan senilai dan perbandingan 
berbalik nilai yang berhubungan dengan 
kehidupan sehari-hari; (2) memberikan 
pengajaran secara berulang kepada 
subjek dalam menghitung dan 
menentukan rumus yang sesuai dengan 
masalah yang diberikan; (3) secara 
bersama-sama menyelesaikan dan 
menjelaskan tiap langkah pengerjaan 
soal yang belum mampu dikerjakan oleh 
NF; (4) mengingatkan kepada NF jika 
akan menyelesaikan soal berbentuk 
cerita, maka dituliskan terlebih dahulu 
apa yang diketahui, ditanya, metode 
penyelesaiannya dan kesimpulan; (5) 
mengingatkan NF jika menyelesaikan 
suatu soal harus teliti dan harus sering 
berlatih menghitung supaya kemampuan 
berhitungnya meningkat; (6) memotivasi 
NF untuk tidak pernah menyerah 
terlebih dahulu sebelum mencoba. 
Mengingatkan siswa bahwa yang 
terpenting dalam menyelesaikan soal 
matematika bukanlah jawaban akhir 
tetapi langkah-langkah dalam 
mendapatkan jawaban akhir tersebut 
Berdasarkan jawaban pre-test 
subjek RA, tidak ada soal yang dapat 
dijawab dengan benar, RA belum 
menunjukkan adanya pemahaman dalam 
menyelesaikan soal tersebut yang 
ditunjukkan dengan tidak menuliskan 
hal yang diketahui dan ditanyakan 
dengan benar, salah dalam menentukan 
metode penyelesaian serta 
ketidakmampuan siswa melakukan 
perhitungan. Ketika dilakukan 
wawancara, RA masih terhambat dalam 
menentukan soal perbandingan senilai 
dan soal perbandingan berbalik nilai dari 
soal yang diberikan dan kesulitan dalam 
menghitung serta memilih rumus yang 
tepat dalam menyelesaikan masalah 
yang diberikan. Hal tersebut 
dikarenakan RA belum terbiasa dalam 
menyelesaikan soal matematika seperti 
soal yang diberikan dan RA kurang 
melatih kemampuan berhitungnya. 
Untuk itu, dalam mengatasi kesalahan-
kesalahan yang dilakukan subjek RA 
peneliti melakukan beberapa hal yaitu: 
(1) memberikan contoh contoh dari 
perbandingan senilai dan perbandingan 
berbalik nilai yang berhubungan dengan 
kehidupan sehari-hari; (2) memberikan 
pengajaran secara berulang kepada 
subjek dalam menghitung dan 
menentukan rumus yang sesuai dengan 
masalah yang diberikan; (3) secara 
bersama-sama menyelesaikan dan 
menjelaskan tiap langkah pengerjaan 
soal yang belum mampu dikerjakan oleh 
RA; (4) mengingatkan kepada RA jika 
akan menyelesaikan soal berbentuk 
cerita, maka dituliskan terlebih dahulu 
apa yang diketahui, ditanya, metode 
penyelesaiannya dan kesimpulan; (5) 
mengingatkan RA jika menyelesaikan 
suatu soal harus teliti dan harus sering 
berlatih menghitung supaya kemampuan 
berhitungnya meningkat; (6) memotivasi 
RA untuk tidak pernah menyerah 
terlebih dahulu sebelum mencoba. 
Mengingatkan siswa bahwa yang 
terpenting dalam menyelesaikan soal 
matematika bukanlah jawaban akhir 
 tetapi langkah-langkah dalam 
mendapatkan jawaban akhir tersebut. 
Secara keseluruhan, kesalahan-
kesalahan yang dilakukan kelima subjek 
berdasarkan hasil pre-test dan 
wawancara klinis adalah (1) kesalahan 
dalam menentukan hal yang diketahui 
dan ditanyakan; (2) kesalahan dalam 
menentukan metode penyelesaian; (3) 
kesalahan dalam menyelesaikan 
prosedur penyelesaian yang juga 
diakibatkan oleh kerangnya kemampuan 
berhitung; (4) ketidakmampuan  siswa 
dalam membuat kesimpulan dari soal 
cerita yang diberikan. Kesalahan-
kesalahan yang dilakukan subjek 
tersebut dikarenakan mereka belum 
memahami dengan baik materi 
perbandingan senilai dan perbandingan 
berbalik nilai yang sudah diajarkan 
sebelumnya sehingga siswa tidak 
dapatmenyelesaikan masalah yang 
diberikan. Mereka selama ini hanya 
sekedar menghafal daripada memahami 
konsep matematika yang diajarkan. Hal 
ini terlihat dari hasil pre-test dan 
wawancara klinis terhadap kelima 
subjek. 
Setelah mengetahui kesalahan-
kesalahan yang dilakukan kelima subjek, 
maka peneliti selanjutnya memberikan 
pendekatan dengan wawancara klinis 
untuk mengatasi kesalahan-kesalahn 
yang dilakukan kelima subjek. 
Wawancara klinis yang diberikan 
kepada kelima subjek berbeda-beda 
sesuai dengan kesalahan-kesalahan yang 
dilakukan masing-masing subjek. Secara 
garis besar, bimbingan yang diberikan 
dalam memahami perbandingan senilai 
dan berbalik nilai yaitu dengan 
menjelaskan metode yang berlaku pada 
setiap butir soal serta menjelaskan 
langkah-langkah atau prosedur dari 
penyelesaiannya. Peneliti juga 
memberikan beberapa contoh soal 
perbandingan senilai dan perbandingan 
berbalik nilai yang berkaitan dengan 
kehidupan sehari-hari. Selain itu tidak 
lupa peneliti memberikan motivasi 
kepada subjek yang mengalami 
kesulitan. Setelah peneliti selesai 
memberikan penjelasan kembali dengan 
menggunakan pendekatan melalui 
wawancara klinisl, selanjutnya peneliti 
memberikan post-test untuk melihat 
kesalahan mereka setelah diberikan 
wawancara klinis. 
Pada saat wawancara klinis, 
subjek terlihat sangat aktif dalam 
menjawab pertanyaan-pertanyaan yang 
diajukan oleh peneliti. Mereka sangat 
antusias karena pembelajaran 
mengharuskan mereka menemukan 
jawaban sendiri dengan bimbingan guru. 
Dengan menggunakan wawancara klinis 
dalam pembelajaran dapat membangun 
pemikiran siswa untuk lebih memahami 
konsep yang telah diberikan sehingga 
dalam menyelesaikan masalah-masalah 
yang berhubungan dengan konsep 
tersebut, siswa dapat lebih mudah 
menyelesaikannya. Dengan pemahaman 
yang dimiliki siswa, siswa dapat 
menyelesaikan suatu permasalahan tidak 
hanya berdasarkan rumus yang telah 
ada. Tapi dengan pemahaman tersebut, 
siswa juga dapat menyelesaikan 
permasalahan secara langsung dengan 
bimbingan guru. 
Setelah diberikan wawancara 
klinis kesalahan-kesalahan yang 
dilakukan kelima subjek dapat 
diminimalkan. Hal tersebut terlihat dari 
hasil post-test yang diberikan kelima 
subjek. Untuk subjek DA, terlihat bahwa 
DA sudah mampu menyelesaikan soal 
post-test yang diberikan dengan benar 
tetapi pada soal nomor 5, DA melakukan 
sedikit kesalahan dikarenakan 
kurangnya ketelitian saat mengerjakan 
yaitu lupa tidak menuliskan yang 
diketahui dikarenakan lupa. Akan tetapi 
DA sudah mampu menentukan yang 
mana soal perbandingan senilai dan soal 
perbandingan berbalik nilai, mampu 
menentukan metode yang tepat, subjek 
mampu berhitung dengan benar serta 
subjek bisa membuat kesimpulan dari 
soal cerita yang diberikan sehingga 
 kemampuan pemahaman konsep subjek 
semakin meningkat dan kesalahan-
kesalahan yang dilakukan subjek dalam 
menyelesaikan soal dapat diminimalkan. 
Untuk subjek DF setelah diberikan 
wawancara klinis kesalahan-kesalahan 
yang dilakukan subjek saat pre-test tidak 
ditemukan pada soal post-test. Terlihat 
bahwa DF sudah mampu menyelesaikan 
soal post-test yang diberikan dengan 
benar. DF sudah mampu menentukan 
yang mana soal perbandingan senilai 
dan soal perbandingan berbalik nilai, 
dapat menuliskan hal yang diketahui dan 
ditanyakan dengan benar, mampu 
menentukan metode yang tepat, subjek 
mampu berhitung dengan benar serta 
subjek bisa membuat kesimpulan dari 
soal cerita yang diberikan sehingga 
kemampuan pemahaman konsep subjek 
semakin meningkat dan kesalahan-
kesalahan yang dilakukan subjek dalam 
menyelesaikan soal dapat diminimalkan. 
Untuk subjek NA, terlihat bahwa 
NA sudah mampu menyelesaikan soal 
post-test yang diberikan dengan benar 
tetapi pada soal nomor 3, NA melakukan 
sedikit kesalahan dikarenakan 
kurangnya ketelitian saat mengerjakan 
yaitu salah dalam menghitung. Akan 
tetapi NA sudah mampu menentukan 
yang mana soal perbandingan senilai 
dan soal perbandingan berbalik nilai, 
mampu menentukan metode yang tepat, 
subjek mampu berhitung dengan benar 
serta subjek bisa membuat kesimpulan 
dari soal cerita yang diberikan sehingga 
kemampuan pemahaman konsep subjek 
semakin meningkat dan kesalahan-
kesalahan yang dilakukan subjek dalam 
menyelesaikan soal dapat diminimalkan. 
Untuk subjek NF, terlihat bahwa 
NF sudah mampu menyelesaikan soal 
post-test yang diberikan dengan benar 
tetapi pada soal nomor 5, NF melakukan 
sedikit kesalahan dikarenakan 
kurangnya ketelitian saat mengerjakan 
yaitu salah dalam menuliskan jawaban 
akhir. Akan tetapi NF sudah mampu 
menentukan yang mana soal 
perbandingan senilai dan soal 
perbandingan berbalik nilai, mampu 
menentukan metode yang tepat, subjek 
mampu berhitung dengan benar serta 
subjek bisa membuat kesimpulan dari 
soal cerita yang diberikan sehingga 
kemampuan pemahaman konsep subjek 
semakin meningkat dan kesalahan-
kesalahan yang dilakukan subjek dalam 
menyelesaikan soal dapat diminimalkan. 
Untuk subjek RA, terlihat bahwa 
RA sudah mampu menyelesaikan soal 
post-test yang diberikan dengan benar 
tetapi pada soal nomor 5, RA melakukan 
sedikit kesalahan dikarenakan 
kurangnya ketelitian saat mengerjakan 
yaitu lupa tidak menuliskan yang 
diketahui dikarenakan lupa. Akan tetapi 
RA sudah mampu menentukan yang 
mana soal perbandingan senilai dan soal 
perbandingan berbalik nilai, mampu 
menentukan metode yang tepat, subjek 
mampu berhitung dengan benar serta 
subjek bisa membuat kesimpulan dari 
soal cerita yang diberikan sehingga 
kemampuan pemahaman konsep subjek 
semakin meningkat dan kesalahan-
kesalahan yang dilakukan subjek dalam 
menyelesaikan soal dapat diminimalkan. 
Peningkatan pemahaman konsep 
matematis yang dimiliki kelima subjek 
dan kesalahan-kesalahan yang 
dilakukaan kelima subjek dapat 
berkurang setelah diberikan wawancara 
klinis. Hal tersebut juga akan sejalan 
dengan menurunnya kesalahan pada soal  
post-test yang diperoleh kelima subjek. 
Hal ini sesuai dengan pendapat hunting 
dan doig (dalam Ita Lestari 2013: 5), 
yang menyatakan bahwa wawancara 
klinis adalah sebuah dialog atau 
percakapan antara pewawancara dan 
yang diwawancarai untuk tujuan 
memperbaiki. 
Dari hasil penelitian yang 
diuraikan, jelas terlihat adanya 
peningkatan pemahaman konsep siswa 
dan berkurangnya kesalahan dalam 
menyelesaikan soal setelah diberikan 
wawancara klinis. Selain itu, 
 peningkatan juga terlihat pada siswa 
yang sebelumnya lupa atau tidak paham 
tentang perbandingan setelah diberikan 
wawancara klinis akhirnya subjek 
memahami perbandingan senilai dan 
berbalik nilai. Meskipun masih ada 
sedikit kesalahan yang belum dapat 
teratasi yang terlihat dalam hasil post-
test kelima subjek tetapi dengan 
wawancara klinis kesalahan siswa lebih 
banyak teratasi dari pada tidak teratasi. 
Berdasarkan hasil penelitian yang 
telah dipaparkan, untuk mengetahui 
apakah wawancara klinis dapat 
menurunkan kesalahan-kesalahan siswa 
yaitu dengan melihat berkurangnya 
kesalahan yang dilakukan kelima subjek 
yang semula terlihat dari hasil pre-test 
banyak setelah diberikan wawancara 
klinis  kesalahan berkurang yaitu dalam 
hasil post-test kelima subjek sehingga 
dapat dikatakan bahwa wawancara klinis 
dapat menurunkan kesalahan-kesalahan 
yang dilakukan siswa. Hasil penelitian 
ini juga sesuai dengan penelitian 
terdahulu oleh Ita Lestari (2013) yang 
menyatakan bahwa remediasi dengan 
menggunakan wawancara klinis dapat 
mengatasi kesalahan siswa di MTs.  
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil analisis data 
dan pembahasan sebelumnya, dapat 
disimpulkan bahwa remediasi 
menggunakan wawancara klinis dapat 
membantu memperbaiki kesalahan siswa 
dalam menyelesaikan soal cerita materi 
perbandingan senilai dan perbandingan 
berbalik nilai, meskipun kesalahan 
tersebut belum dapat diatasi secara 
maksimal oleh peneliti, namun 
kesalahan tersebut dapat diminimalisir, 
dilihat dari hasil pre-test dan post-test 
dimana: (1) DA sebelum dilakukan 
remediasi dengan wawancara klinis 
melakukan kesalahan Membaca, 
Memahami, Transformasi, Keterampilan 
Proses dan Kesalahan Jawaban Akhir 
setelah dilakukan remediasi DA hanya 
melakukan kesalahan Pemahaman; (2) 
DF sebelum dilakukan remediasi 
denganwawancara klinis melakukan 
kesalahan Memahami, Transformasi, 
Keterampilan Proses dan Kesalahan 
Jawaban Akhir setelah dilakukan 
remediasi DF tidak ditemukan 
melakukan kesalahan dalam 
menyelesaikan soal; (3) NA sebelum 
dilakukan remediasi denganwawancara 
klinis melakukan kesalahan Membaca, 
Memahami, Transformasi, Keterampilan 
Proses dan Kesalahan Jawaban Akhir 
setelah dilakukan remediasi NA hanya 
melakukan kesalahan Pemahaman; (4) 
NF sebelum dilakukan remediasi dengan 
wawancara klinis melakukan kesalahan 
Memahami, Transformasi, Keterampilan 
Proses dan Kesalahan Jawaban Akhir 
setelah dilakukan remediasi NF hanya 
melakukan kesalahan Transformasi dan 
Kesalahan Jawaban Akhir; (5) RA 
sebelum dilakukan remediasi 
denganwawancara klinis melakukan 
kesalahan Memahami, Transformasi, 
Keterampilan Proses dan Kesalahan 
Jawaban Akhir setelah dilakukan 
remediasi RA hanya melakukan 
Kesalahan Keterampilan Proses dan 
Kesalahan Jawaban Akhir. 
 
Saran 
Berdasarkan hasil penelitian dan 
kesimpulan di atas, diperoleh fakta 
bahwa remediasi dengan wawancara 
klinis dapat memperbaiki kesalahan 
siswa, untuk itu remediasi menggunakan 
wawancara klinis ini perlu 
dipertimbangkan sebagai salah satu 
alternatif dalam upaya perbaikan 
pembelajaran matematika. 
Adapun saran untuk guru 
sebaiknya setelah memberikan tes, guru 
memeriksa setiap jawaban siswa untuk 
melihat kesalahan-kesalahan yang 
dilakukan. Kesalahan tersebut 
hendaknya disampaikan kepada siswa 
 saat pertemuan berikutnya agar 
siswa tidak mengulangi kesalahan yang 
sama.    
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